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Pendidikan kewirausahaan merupakan kegiatan yang dilaksanakan di sekolah
sesuai dengan undang-undang yang berlaku tentang keterampilan wirausaha kepada
peserta didik. oleh sebab itu, penting agar pendidikan kewirausahan ini ditelusuri
lebih lanjut guna mengetahui pembelajaran kewirausahaan di sekolah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses perencanaa di
Madrasah Aliyah Negeri dua Pamekasan dan sekolah menengah kejuruan Nurul
Mustofa, mengetahu pelaksanaan pembelajaran edupreneurship di Madrasah
Aliyah Negeri dua Pamekasan dan sekolah menengah kejuruan Nurul Mustofa, dan
mengetahui evaluasi pembelajaran edupreneurship di Madrasah Aliyah Negeri dua
Pamekasan dan sekolah menengah kejuruan Nurul Mustofa. Penelitian ini
menggunakan pendekekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber
data yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, siswa. Sedangkan sumber data
sekunder adalah data pendukung terhadap data utama. Prosedur pengumpulan data
adalah dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan terpenting, yaitu:l)
perencanaan di MAN 2 Pamekasan dilakukan dengan rapat, identifikasi lapangan
dan kebutuhan siswa, serta menyiapkan guru pengajar profesional. Sedangkan di
SMK Nurul Mustofa perencanaan dilakukan dengan mengadakan rapat, penentuan
guru, pembuatan jadwal kegiatan/pembelajaran, serta akan mengadakan pelatihan
dan bekerja sama dengan industri. 2) pelaksanaan eduprenurship di MAN 2
Pamekasan dilaksanakan dalam bentuk kelas tata busana dan tata boga yang
dilaksanakan pada setiap hari sabtu, mulai dari proses pemberian materi, cara
menggunakan alat serta praktek menggunakan alat dan pembuatan produck.
Sedangkan di SMK Nurul Mustofa dilakukan dengan sistem pembelajaran materi
dan praktek serta pelaksanaan pelatihan dan kerjasama dengan industri. 3) evaluasi
pembelajaran tata boga di MAN 2 Pamekasan dinilai dari hasil pembuatan produk,
sedangkan evaluasi tata busana dilakukan dari hasil pembelajaran, dan praktek.
Sedangkan evaluasi di SMK Nurul Mustofa dilakukan disetiap akhir pembelajaran
yakni berupa penilaian tentang pemahaman siswa dan keterampilan dalam mebuat
busana.
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Entrepreneurship education is an activity carried out in schools in accordance
with applicable laws regarding entrepreneurial skills for students. Therefore, it is
important that this entrepreneurship education be explored further in order to find
out entrepreneurship learning in schools.

The purpose of this study was to determine the planning process at Madrasah
Aliyah Negeri 2 Pamekasan and Nurul Mustofa vocational high school, to find out
the implementation of edupreneurship learning at Madrasah Aliyah Negeri 2
Pamekasan and Nurul Mustofa vocational high school, and to find out the
evaluation of edupreneurship learning at Madrasah Aliyah Negeri 2 Pamekasan and
Nurul Mustofa vocational high school. This study uses a qualitative approach with
a descriptive research type. Data sources obtained from the principal, teachers,
students. While secondary data sources are supporting data for the main data. The
data collection procedure is by using interviews, observations and documentation.

The results of this study show several important findings, namely: 1) planning
at MAN 2 Pamekasan is carried out through meetings, identifying the field and
student needs, and preparing professional teaching teachers. While at SMK Nurul
Mustofa planning is carried out by holding meetings, determining teachers, making
activity/learning schedules, and will hold training and collaborate with industry. 2)
the implementation of eduprenurship at MAN 2 Pamekasan is carried out in the
form of fashion and culinary classes which are held every Saturday, starting from
the process of providing materials, how to use tools and practice using tools and
making products. While at SMK Nurul Mustofa it is carried out with a material and
practice learning system as well as implementing training and collaboration with
industry. 3) evaluation of culinary learning at MAN 2 Pamekasan is assessed from
the results of product making, while evaluation of fashion is carried out from the
results of learning and practice. While evaluation at SMK Nurul Mustofa is carried
out at the end of each learning process, namely in the form of an assessment of
student understanding and skills in making clothes.
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